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Abstrak  
Menurut Prasetyo (2016) tanah Sukodono merupakan tanah lempung dengan LL 
85,73%, PL 24,69%, dan PI 61,04%. Kondisi tanah yang keras saat kemarau dan becek 
pada musim hujan serta jalan yang mudah rusak dan keretakan bangunan menjadi 
masalah utama tanah Sukodono. Karaseran (2015) arang tempurung dapat memperbaiki 
sirkulasi air dan udara, media pengikat karbon, dan mengurangi swelling tanah karena 
mereduksi indeks plastis tanah. Berdasarkan penelitian di atas maka digunakan arang 
kayu sebagai bahan stabilisasi dengan variasi campuran 5% dan 7,5% serta perawatan 0, 
3, dan 7 hari untuk mengetahui pengaruh besarnya persentase campuran dan lama 
perawatan terhadap sifat fisis dan mekanis tanah. Uji fisis tanah campuran didapatkan 
kadar air dan batas plastis naik sedangkan batas cair, batas susut, indeks plastis dan lolos 
saringan No. 200 turun. Klasifikasi tanah asli berdasarkan metode AASHTO termasuk 
kelompok A-7-5 dan tanah campuran termasuk kelompok A-7-6. Berdasarkan USCS 
tanah asli dan tanah campuran termasuk kelompok CH. Pada uji kepadatan semakin 
besar persentase campuran arang dan semakin lama perawatan berat volume kering 
menjadi turun sedangkan kadar air optimum mengalami peningkatan. Uji DST 
menunjukkan bahwa persentase 5% bubuk arang kayu kohesi cenderung turun tetapi 
pada persentase 7,5% nilai kohesi mengalami kenaikan. Sudut gesek dalam tanah 
campuran cenderung naik pada persentase 5% bubuk arang kayu sedangkan pada 
persentase 7,5% bubuk arang kayu sudut gesek dalam mengalami penurunan. Nilai 
kohesi terkecil sebesar 0,548 kg/cm
2
 sedangkan sudut gesek dalam terbesar 21,40
0
 pada 
persentase 7,5% bubuk arang kayu dengan perawatan 0 hari. Tegangan normal dan 
tegangan geser tanah campuran lebih rendah dari tanah asli. Tegangan normal terbesar 
diperoleh 3,858 kg/cm
2 
pada tanah asli, tegangan normal terkecil 3,215 kg/cm
2 
pada 
persentase 7,5% bubuk arang kayu dengan perawatan 3 hari. Tegangan geser terbesar 
1,353 kg/cm
2 
pada tanah asli, tegangan geser terkecil terdapat pada 7,5% bubuk arang 
kayu dengan perawatan 3 hari sebesar 1,127 kg/cm
2
. 
Kata kunci: bubuk arang kayu, kuat geser, sifat fisis, stabilisasi, tanah lempung. 
Abstract 
According to Prasetyo (2016) soil in Sukodono is clay with LL 85,73%, PL 
24,69%, and PI 61,04%. Soil condition in dry season and rainy season and the easy 
damage road and cracking of building becomes the main problem of soil in Sukodono. 
Karaseran (2015) shell charcoal can improve water and air, carbon binder media, and 
decreasing swelling of soil because soil plasticity index. Based on the above research, 
so it used wood to stabilize with variation of a mixture of 5 % and 7.5%, and also it was 
done for treatment with 0, 3, and 7 to know its big effect of the percentage of mixture 
and the length of treatment with characteristic physic and mechanic properties of soil. 
Physical test of mixture soil was gotten of water content and plasticity increased 
whereas liquidity limit, shrinkage limit, plasticity index and passing sieve of No. 200 
down. The original soil classification method based on AASHTO including group of A-
7-5 and mixture of soil it includes group of A-7-6. Based on USCS the original soil and 
mixture soil are included CH. In the test of density the higher percentage of charcoal 
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mixture, so it will be long for treatment of weight of dry volume decreasing but 
optimum content will be high. DST test showed the percentage of 5% cohesion wood 
charcoal powder tend decreasing but the percentage of 7,5% of cohesion value 
increasing. Angel of friction in the soil mixture tends to increase in the percentage of 
5% wood charcoal powder, whereas the percentage 7,5% wood charcoal of inside 
friction decreased. The smallest value of cohesion is 0,548 kg/cm
2
 whereas the biggest 
inside friction is 21,40
0
 in percentage of 7,5% wood charcoal powder with treatment 0 
of day. The normal stress and shear stress soil mixture is lower than the original soil. 
The normal biggest stress is 3,858 kg/cm
2 
on original soil, the normal smallest stress is 
3,215 kg/cm
2 
on percentage of 7,5% wood charcoal powder with treatment of 3 days. 
The shear biggest stress is 1,353 kg/cm
2 
on original soil, the smallest shear stress is 
7,5% of wood charcoal powder with 3 days with 1,127 kg/cm
2
. 
Keywords: clay, physical characteristic, shear strength, stabilization, wood charcoal powder. 
1. PENDAHULUAN  
Tanah merupakan dasar pondasi suatu bangunan agar bangunan tersebut dapat berdiri dengan 
kokoh dan dapat digunakan secara aman. Tanah yang baik tidak memerlukan perlakuan khusus pada 
saat tanah tersebut digunakan sebagai pondasi suatu bangunan, namun tidak semua tanah memiliki 
sifat tanah yang baik yang mengakibatkan apabila dibangun suatu bangunan gedung, rumah, jalan, 
dan sebagainya bisa mengakibatkan terjadinya kerusakan pada konstruksi di atasnya. Kondisi tanah 
yang kurang baik terdapat di Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen. Hal ini dapat terlihat dari 
kondisi jalan yang dibangun di daerah tersebut dengan mudah mengalami kerusakan seperti jalan 
berlubang dan bergelombang. Pada saat musim kemarau tanah di daerah tersebut menjadi sangat 
keras sedangkan pada musim penghujan menjadi sangat lengket dan becek. Pada konstruksi 
bangunan mengakibatkan elevasi lantai bangunan yang tidak merata dan keretakan pada dinding 
bangunan sehingga tidak dapat berdiri dengan kokoh. 
Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Prasetyo (2016), tanah di Kecamatan Sukodono 
Kabupaten Sragen merupakan tanah lempung dengan nilai LL 85,73%, PL 24,69%, dan PI 61,04% 
serta berdasarkan kondisi yang dijelaskan di atas. Hal inilah yang menjadi dasar bahwa perlu 
diadakannya tindakan perbaikan tanah pada daerah tersebut dengan stabilisasi tanah secara kimiawi 
menggunakan bubuk arang kayu sebagai bahan stabilisasi. 
Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Karaseran (2015), dengan 
menggunakan arang tempurung sebagai bahan stabilisasi tanah lempung ekspansif, arang 
tempurung dapat memperbaiki sirkulasi air dan udara, sebagai media yang dapat mengikat karbon, 
dan dapat mengurangi swelling pada tanah karena mereduksi indeks plastis tanah. Hal tersebut yang 
menjadi latar belakang penggunaan arang kayu sebagai bahan stabilisasi. Hal ini dikarenakan sifat 
dan unsur kimia semua jenis arang pada umumnya terdiri dari bahan penyusun yang sama. 
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Pada uji kandungan unsur kimia bubuk arang kayu yang dilakukan di Laboratorium Kimia 
Analitik Jurusan Kimia Fakultas MIPA Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, bubuk arang kayu 
mengandung unsur kimia yang terdiri dari karbon (C), aluminium (Al), silika (Si), kalsium (Ca), 
magnesium (Mg), dan fosfor (P).  
2. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini terdiri dari empat tahap pelaksanaan. Tahap pertama merupakan tahap 
awal dimulai dengan studi literatur dan penyediaan bahan yaitu sampel tanah dan bubuk arang kayu. 
Tanah yang dipakai berasal dari Desa Bendo Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen, tanah diambil 
dengan keadaan sampel tanah terganggu. Arang kayu didapat dari pasar Kleco Surakarta. Sebelum 
arang kayu dipakai, terlebih dahulu arang kayu dibuat  menjadi bubuk dengan bantuan mesin Los 
Angeles kemudian arang kayu disaring menggunakan saringan No. 50. Bubuk arang kayu yang lolos 
saringan No. 50 digunakan sebagai bahan stabilisasi pada tanah. 
Tahap kedua adalah uji fisis pada tanah asli dan tanah campuran dengan persentase 
penambahan bubuk arang kayu sebesar 0%; 5%; dan 7,5%. Uji fisis yang dilakukan meliputi kadar 
air, berat jenis, batas-batas Atterberg (Liquid Limit, Plastic Limit, Shrinkage Limit), dan analisa 
ukuran butiran. Kemudian melakukan uji kepadatan tanah dengan metode Standard Proctor untuk 
mendapatkan kepadatan maksimum dan kadar air optimum. Kadar air tersebut kemudian digunakan 
untuk pembuatan benda uji untuk pengujian Direct Shear Test. Uji fisis dan uji kepadatan tanah 
(Standard Proctor) pada tanah asli dan tanah campuran dilakukan dengan perawatan 0, 3, dan 7 hari. 
Tahap ketigamerupakan pembuatan sampel benda uji tanah asli dan tanah campuran untuk uji 
DSTdengan perawatan 0, 3, dan 7 hari. Kemudian dilakukan uji DSTpada tanah asli dan tanah 
campuran. 
Tahap keempat merupakan pembahasan dari hasil pengujian yang didapat dari tahap kedua 
dan ketiga. Pada tahap ini dapat dibuat kesimpulan akan hasil yang didapat dan saran jika diperlukan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Uji Pendahuluan 
Tabel 1. Hasil uji unsur kimia tanah lempung (Prasetyo, 2016) 
No Unsur Kimia Hasil Pengujian (%) 
1 Al2O3 16,99 
2 CaO 0,92 
3 Fe2O3 10,81 
4 MgO 1,35 




Hasil uji kandungan unsur kimia bubuk arang kayu didapatkan hasil: 
Tabel 2. Hasil uji unsur kimia bubuk arang kayu 
No Unsur Kimia Hasil Pengujian (%) 
1 Al2O3 6,63 
2 CaO 0,35 
3 Fe2O3 0,93 
4 MgO 0,30 
5 SiO2 11,27 
6 P2O5 0,11 
7 C 19,53 
Apabila unsur terbesar dari tanah yaitu Si dan unsur terbesar pada bubuk arang kayu yaitu  C 
direaksikan dengan air maka akan menghasilkan gas karbondioksia (CO2).  
SiO2 + C + H2O              Si + CO2 + H2O 
Pada reaksi tersebut dapat disimpulkan bahwa tanah dapat bereaksi dengan bubuk arang 
kayu, karena pada saat berlangsungnya proses reaksi kimia tersebut dihasilkan gas atau senyawa 
baru dari ketiga unsur yang direaksikan tersebut. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Soemeinaboedhy dan Tejowulan (2004) yang 
berjudul “Pemanfaatan Arang Sebagai Sumber Unsur Hara P dan K Serta Pembenah Tanah”, 
didapat hasil berat jenis dari berbagai macam arang seperti yang dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Berat jenis arang (Soemeinaboedhy dan Tejowulan, 2004) 









Pada penelitian ini digunakan berat jenis (Specific Grafity) arang kayu sesuai hasil yang ada 
pada tabel di atas yaitu sebesar 1,11. 
3.2 Uji Sifat Fisis Tanah Asli dan Tanah Campuran 
Uji sifat fisis tanah asli dan tanah campuranterdiri dari kadar air, specific grafity, Atterberg 
Limits, hydrometer,dan analisa saringan.Uji sifat fisis tanah asli dilakukan tanpa perawatan 
sedangkan tanah campuran dilakukan dengan perawatan 0, 3, dan 7 hari. Dilakukan perawatan 0, 3, 
dan 7 hari pada tanah campuran adalah untuk mengetahui pengaruh besarnya persentase campuran 
bubuk arang kayu dan lama perawatan terhadap sifat fisis dan mekanis tanah. Hasil uji sifat fisis 
tanah asli dan tanah campuran dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tanah Campuran 5% 
Bubuk Arang Kayu 
Tanah Campuran 7,5% 
Bubuk Arang Kayu 
Lama Perawatan (Hari) Lama Perawatan (Hari) 
0 3 7 0 3 7 
Kadar Air (%) 12,150 13,486 13,269 13,186 12,770 12,573 12,477 
Specific Grafity 2,735 2,553 2,549 2,547 2,510 2,507 2,505 
Batas Cair (%) 86,000 65,500 64,500 64,300 63,300 62,600 62,200 
Batas Plastis (%) 34,230 22,500 23,380 24,970 25,170 25,290 25,540 
Batas Susut (%) 15,330 14,320 12,890 11,770 10,430 9,640 8,390 
Indeks Plastis (%) 51,770 43,000 41,120 39,330 38,130 37,310 36,660 
Lolos Saringan No. 200 91 91 91 90 90 89 89 
Klasifikasi Tanah     
AASHTO A-7-5 A-7-6 A-7-6 A-7-6 A-7-6 A-7-6 A-7-6 
Kelompok Indeks (GI) 60 43 42 40 38 37 36 
USCS CH CH CH CH CH CH CH 
Pengujian kadar air dilakukan dengan kondisi tanah dan bubuk arang kayu kering udara. 
Nilai kadar air tanah campuran selalu lebih tinggi di atas kadar air tanah asli, akan tetapi cenderung 
mengalami penurunan dengan ditambahnya persentase bubuk arang kayu dan lamanya perawatan 
pada tanah campuran. Hal tersebut disebabkan bahwa bubuk arang kayu mempunyai sifat mengikat 
air dalam waktu yang cukup lama dengan dipengaruhi banyaknya persentase bubuk arang kayu dan 
lamanya perawatan. 
Hasil uji berat jenis tanah asli didapat sebesar 2,735. Berat jenis tanah campuran cenderung 
semakin turun. Hal ini terjadi karena bercampurnya 2 bahan yang berbeda nilai berat jenisnya yaitu 
tanah dan bubuk arang kayu. Berat jenis tanah asli 2,735 dan berat jenis arang kayu lebih kecil dari 
tanah asli yaitu 1,11 sehingga terjadi penurunan nilai berat jenis tanah campuran. 
Hasil uji batas cair cenderung mengalami penurunan dari tanah asli ke tanah campuran 
seiring dengan besarnya persentase campuran bubuk arang kayu dan semakin lamanya perawatan. 
Hal ini terjadi karena penambahan bubuk arang kayu dalam tanah menimbulkan muatan positif 
(kation) dalam air sehingga menghasilkan proses tarik menarik antara anion partikel tanah dengan 
kation dari arang serta kation dari arang dan anion pada air. Pada perawatan tanah campuran yang 
semakin lama proses tarik menarik antar partikel tersebut menyebabkan berkurangnya daya tarik 
antar partikel sehingga mampu menurunkan kohesi tanah. Penurunan kohesi tanah inilah yang 
menyebabkan nilai batas cair semakin menurun. 
Nilai batas plastis pada tanah campuran cenderung mengalami peningkatan akan tetapi tidak 
terlalu signifikan dan masih di bawah nilai batas plastis tanah asli. Hal tersebut dikarenakan semakin 
banyak persentase campuran bubuk arang kayu, tanah campuran mengalami penurunan kohesi, 
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seperti yang sudah dijelaskan pada batas cair tanah campuran. Lama perawatan tanah campuran 
akanmenyebabkan berkurangnya daya tarik antar partikel sehingga ikatan antar butiran tanah mudah 
lepas yang menyebabkan terjadi kenaikan pada nilai batas plastisnya.  
Nilai batas susut cenderung mengalami penurunan seiring bertambahnya persentase 
campuran bubuk arang kayu dan lamanya perawatan.Penurunan batas susut pada tanah campuran 
disebabkan karena terjadi proses pertukaran ion-ion antar partikel yang merupakan pengaruh dari 
batas cair dan plastis tanah campuran. Proses pertukaran ion ini akan menghasilkan butiran tanah 
baru dengan ukuran yang lebih besar dan memperkecil luas spesifik butiran. Hal tersebut 
menyebabkan butiran tanah tidak mudah terpengaruh air sehingga menurunkan nilai batas susut 
tanah campuran 
Nilai PI didapatkan dari selisih LL dengan PL dari pengujian batas cair dan batas plastis pada 
batas-batas Atterberg. Besar kecilnya nilai PI tergantung pada nilai LL dan PL. Penambahan 
persentase bubuk arang kayu dan lamanya perawatan pada tanah campuran akan menyebabkan nilai 
batas cair (LL) menurun dan batas plastis (PL) semakin naik. Hal ini akan menyebabkan nilai PI 
akan semakin menurun. 
Hasil uji gradasi dan hydrometer menunjukan bahwa banyaknya persentase bubuk arang kayu 
dan lamanya perawatan tidak terlalu berpengaruh pada komposisi persen lolos saringan.Hal tersebut 
dapat dilihat dari perbedaan antar butiran pada tiap persentase dan lama perawatan tidak terlalu jauh 
bahkan mendekati sama. Hal ini dikarenakan pada uji hydrometer bubuk arang kayu tidak semuanya 
mengendap bersama dengan tanah, air, dan bahan kimia pengurai butiran tanah (Sodium 
Tripolyphospate) dikarenakan berat jenis bubuk arang kayu yang ringan sehingga pemecahan butiran 
tidak terjadi secara maksimal dan mempengaruhi hasil analisa saringan. 
Pada klasifikasi tanah asli, berdasarkan pada nilai batas plastisnya yang >30 dan nilai GI 
tanah asli sebesar 60, maka menurut klasifikasi AASHTO tanah tersebut masuk pada spesifikasi 
tanah  A-7-5dengan tipe material tanah berlempung dan penilaian sebagai tanah dasar adalah sedang 
sampai buruk. Berdasarkan tanah yang lolos saringan No. 200 >50% dan nilai PI yang berada di atas 
garis “A” pada grafik klasifikasitanah maka tanah asli termasuk spesifikasi CH dalam sistem USCS. 
Klasifikasi tanah campuran dengan sistem AASHTO yang didasarkan pada persentase lolos 
saringan No. 200, batas cair, batas plastis, indeks plastis, dan nilai GI, maka tanah dengan campuran 
5% dan 7,5% bubuk arang kayu dan perawatan 0, 3, dan 7 hari termasuk tanah dengan klasifikasi 
A-7-6 dengan tipe material tanah lempung dengan penilaian umum sebagai tanah dasar adalah 
sedang sampai buruk. Hal ini disebabkan karena persentase lolos saringan No. 200 >36%, batas cair 
>41%, batas plastis <30%, indeks plastis >11% dan nilai GI >20. 
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Pada klasifikasi tanah campuran dengan sistem USCS tanah campuran termasuk tanah 
berlempung dengan plastisitas tinggi (CH). Hal ini dikarenakan pada tanah campuran persentase 
lolos saringan No. 200 masih lebih besar dari 50%, batas cair >50%, serta nilai LL dan PI pada 
diagram plastisitas berada di atas garis A. 
3.3 Uji Sifat Mekanis Tanah Asli dan Tanah Campuran 
3.3.1 Uji Pemadatan(Standard Proctor) 






Tanah Campuran 5% 
Bubuk Arang Kayu 
Tanah Campuran 7,5% 
Bubuk Arang Kayu 
Lama Perawatan 
(Hari) 
Lama Perawatan  
(Hari) 
0 3 7 0 3 7 
1 Wopt(%) 27,50 30,80 31,30 31,50 32,30 32,50 33,10 
2 γdmax (gr/cm
3
) 1,265 1,234 1,230 1,227 1,223 1,216 1,213 
Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa penambahan persentase bubuk arang kayu dan 
semakin lamanya perawatan akan menyebabkan naiknya kadar air optimum. Kadar air optimum 
tanah asli didapat 27,5% sedangkan pada tanah campuran 5% bubuk arang kayu kadar air optimum 
terbesar didapat 31,5% pada perawatan 7 hari. Nilai kadar air optimum tanah campuran paling besar 
didapat 33,10% pada persentase tanah campuran 7,5% bubuk arang kayu dengan lama perawatan 7 
hari. Hal ini disebabkan oleh pembesaran rongga karena semakin banyak persentase bubuk arang 
kayu maka menyebabkan bertambahnya pori-pori tanah yang dapat diisi air.  
Hasil uji pemadatan menunjukkan bahwa seiring bertambahnya persentase penambahan 
bubuk arang kayu dan lamanya perawatan akan menyebabkan penurunan berat volume kering pada 
tanah campuran. Penurunan berat volume kering pada tanah campuran disebabkan karena tanah 
yang digantikan dengan bubuk arang kayu, dimana berat jenis arang kayu yang relatif lebih ringan 
dibandingkan berat jenis tanah sehingga mengakibatkan berat volume kering tanah campuran 
menjadi turun.  
3.3.2 Uji Kuat Geser Langsung(Direct Shear Test) 
Tabel 6. Hasil uji geser langsung tanah asli dan tanah campuran 
No. 
Pengujian  
(Direct Shear Test) 
Tanah 
Asli 
Tanah Campuran 5% 
Bubuk Arang Kayu 
Tanah Campuran 7,5% 
Bubuk Arang Kayu 
Lama Perawatan 
(Hari) 
Lama Perawatan  
(Hari) 
0 3 7 0 3 7 
1 Kohesi (kg/cm
2
) 0,937 0,840 0,812 0,671 0,548 0,563 0,597 
2 Sudut gesek dalam (
0
) 9,20 11,58 14,57 15,74 21,40 20,60 18,82 
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Nilai kohesi tanah asli didapat sebesar 0,937 kg/cm
2
, nilai kohesi pada tanah campuran 5% 
bubuk arang kayu cenderung mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena penambahan 5% 
bubuk arang kayu menimbulkan muatan positif (kation) dalam air pori. Pada persentase 5% bubuk 
arang kayu memungkinkan terjadinya proses tarik menarik antara an-ion partikel tanah dengan 
kation dari bubuk arang kayu serta kation dari bubuk arang kayu dengan an-ion partikel air. Proses 
ini mengganggu proses tarik menarik antar unsur tersebut sehingga partikel tanah berkurang daya 
tarik antar partikel sehingga menurunkan kohesi tanah. 
Pada tanah campuran 7,5% bubuk arang kayu semakin lama perawatan nilai kohesi 
mengalami peningkatan tetapi masih di bawah kohesi tanah asli dan kohesi tanah campuran 5% 
bubuk arang kayu. Dilihat dari peningkatan nilai kohesi tanah campuran 7,5% bubuk arang kayu 
lamanya perawatan tidak terlalu memberi pengaruh yang signifikan karena kenaikan yang terjadi 
tidak terlalu besar.Hubungan antara kohesi dengan persentase campuran dan lama perawatan dapat 























5% Bubuk Arang 
Kayu
7,5% Bubuk Arang 
Kayu
 
Sudut gesek dalam tanah asli sebesar 9,20
0
. Sudut gesek dalam mengalami kenaikan pada 
tanah campuran 5% bubuk arang kayu. Kenaikan sudut gesek disebabkan karena penambahan 5% 
bubuk arang kayu menghasilkan massa tanah yang lebih besar dan seragam sehingga memperbesar 
kontak antar butiran. Pada tanah campuran 7,5% bubuk arang kayu, semakin lama perawatan maka 
akan menghasilkan nilai sudut gesek dalam yang semakin kecil. Hal ini disebabkan karena kontak 
butiran pada tanah campuran 7,5% bubuk arang kayu yang relatif kecil.Hubungan antara sudut 
gesek dalam dengan persentase campuran dan lama perawatan dapat dilihat pada Grafik 2. 
Grafik 1. Hubungan antara kohesi (kg/cm
2



























5% Bubuk Arang Kayu
7,5% Bubuk Arang Kayu
 
 
Pada uji kuat geser langsung setelah parameter kohesi dan sudut gesek dalam didapat, maka 
tegangan normal dan tegangan geser pada tanah dapat dihitung. 
Tabel 7. Hasil tegangan normal dan tegangan geser tanah asli dan tanah campuran 














1 Tanah Asli 0 0 3,858 1,353 
2 Tanah Campuran 5 0 3,420 1,199 
3 Tanah Campuran 5 3 3,639 1,276 
4 Tanah Campuran 5 7 3,244 1,138 
5 Tanah Campuran 7,5 0 3,361 1,179 
6 Tanah Campuran 7,5 3 3,215 1,127 
7 Tanah Campuran 7,5 7 3,303 1,158 
Nilai tegangan geser terbesar terdapat di tanah asli sebesar 1,353 kg/cm
2
 sedangkan nilai 
tegangan geser terkecil terdapat pada persentase 7,5% bubuk arang kayu sebesar 1,127 kg/cm
2
. 
Nilai tegangan geser pada tanah campuran cenderung lebih kecil dari tegangan geser tanah asli, hal 
ini dikarenakan kohesi pada tanah campuran semakin kecil seiring dengan bertambahnya persentase 
campuran bubuk arang kayu dan lamanya perawatan. 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisa data maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nilai PI tanah asli didapat 51,77%, LL 86%, PL 34,23%, SL 15,33%, dan specific grafity 
sebesar 2,735 hal ini menunjukkan bahwa tanah Sukodono merupakan tanah lempung dengan 
plastisitas tinggi yang bersifat kohesif. Pada sistem AASHTO, tanah asli termasuk kelompok 
A-7-5 yang merupakan tanah lempung bersifat buruk dan tidak baik digunakan sebagai lapis 
Grafik 2. Hubungan antara sudut gesek dalam (
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pondasi perkerasan jalan dan bangunan. Pada sistem klasifikasi tanah menurut USCS, tanah 
asli termasuk kelompok CH yang berarti tanah lempung dengan plastisitas tinggi. Pada tanah 
campuran nilai batas cair, batas susut, indeks plastis, dan berat jenis mengalami penurunan 
seiring bertambahnya persentase bubuk arang kayu dan lamanya perawatan. Nilai kadar air 
dan batas plastis mengalami kenaikan. Klasifikasi tanah campuran pada sistem AASTHO 
termasuk kelompok A-7-6 yang merupakan tanah lempung dengan sifat buruk dan tidak baik 
digunakan sebagai lapis pondasi perkerasan jalan dan bangunan. Berdasarkan klasifikasi tanah 
menurut USCS, tanah campuran termasuk kelompok CH yang berarti tanah lempung dengan 
plastisitas tinggi.  
2. Hasil uji pemadatan menunjukkan bahwa semakin besar persentase campuran bubuk arang 
kayu dan semakin lamanya perawatan, berat volume kering maksimum mengalami penurunan 
dan kadar air optimum mengalami peningkatan. Pada uji kuat geser nilai kohesi tanah 
campuran lebih kecil dari tanah asli. Nilai kohesi tanah campuran cenderung mengalami 
penurunan pada persentase 5% bubuk arang kayu. Pada tanah campuran dengan 7,5% bubuk 
arang kayu nilai kohesi cenderung naik tetapi tidak signifikan dan di bawah kohesi tanah 
campuran 5% bubuk arang kayu. Sudut gesek dalam cenderung mengalami kenaikan seiring 
dengan lamanya perawatan pada tanah campuran dengan persentase 5% bubuk arang kayu. 
Pada persentase campuran 7,5% bubuk arang kayu dan semakin lamanya perawatan, 
dihasilkan sudut gesek dalam yang semakin kecil. Nilai tegangan normal dan tegangan geser 
cenderung mengalami penurunan pada tanah campuran. Nilai tegangan normal dan tegangan 
geser terbesar terdapat pada tanah asli sedangkan tegangan normal dan tegangan geser terkecil 
terdapat pada tanah campuran dengan persentase 7,5% bubuk arang kayu perawatan 3 hari. 
4.2Saran 
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang diperlukan 
untuk penelitian selanjutnya, antara lain: 
1. Perlu dilakukan pengujian dengan bahan kombinasi lainnya. 
2. Perlu dilakukan pemeraman lebih dari 24 jam dan perawatan lebih dari 7 hari agar tanah, 
bubuk arang kayu, dan air dapat lebih bereaksi. 
3. Dicoba dengan variasi bubuk arang kayu yang berbeda, misalnya 0%, 5%, 10%, 15%, dan 
20%. 
4. Untuk uji kuat geser langsung agar diperoleh hasil yang lebih teliti maka digunakan sampel 
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